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INTISARI 

 Kemiskinan di Kabupaten Kulon Progo berdasarkan data  Badan Pusat 

Statistik (BPS) tahun 2012 menunjukan paling tinggi di DIY dengan 23,32% 

penduduk miskin. Selain itu masyarakat Kulon Progo juga kurang peduli dengan 

produk lokal dan sering menggunakan produk luar daerah.  Pemerintah Kabupaten 

Kulon Progo kemudian mengeluarkan kebijakan Bela Beli Kulon Progo untuk 

mengatasi tingkat kemiskinan dan kurang pedulinya masyarakat dengan produk 

lokal sekaligus menjadikan program ini untuk membangun regional branding. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

wawancara untuk mengetahui bagaimana Pemerintah Kabupaten Kulon Progo 

mengubah perilaku  masyarakat untuk membeli produk asli Kulon Progo melalui 

gerakan Bela Beli Kulon Progo dan regional branding seperti apa yang hendak 

Pemerintah Kabupaten Kulon Progo bangun melalui gerakan Bela Beli Kulon 

Progo. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi instrumental dalam 

program Bela Beli Kulon Progo dilakukan untuk mengubah sikap dan mengubah 

perilaku masyarakat Kulon Progo untuk lebih menghargai dan membeli produk 

lokal Kulon Progo. Faktor-faktor yang berpengaruh pada kesuksesan komunikasi 

program Bela Beli Kulon Progo terdapat tiga hal yaitu faktor sumber, faktor pesan 

dan faktor komunikan. Melalui program Bela Beli Kulon Progo ini juga 

membangun regional branding sebagai daerah yang mandiri diamana Kulon Progo 

lebih memilih memproduksi lalu membelinya sendiri produk yang dihasilkan 

tersebut. Regional branding yang dibangun tersebut juga berpengaruh terhadap 

penurunan angka kemiskinan di Kulon Progo dimana tahun 2012 masih terdapat 

23,32% penduduk miskin hingga pada tahun 2019 lalu turun menyentuh 17,39 %. 

 

Kata Kunci : Komunikasi Instrumental, Regional Branding, Bela Beli Kulon 

Progo 
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ABSTRACT 

 Poverty in Kulon Progo Regency based on data from the Central Statistics 

Agency (BPS) in 2012 showed the highest in DIY with 23.32% of the poor 

population. In addition, the people of Kulon Progo are also less concerned with 

local products and often use products outside the area.  The Kulon Progo Regency 

Government then issued a policy bela Beli Kulon Progo to overcome the poverty 

level and less concern for the community with local products while making this 

program to build regional branding.  

 This research is a qualitative study using interview methods to find out how 

the Kulon Progo Regency Government changed people's behavior to buy original 

Kulon Progo products through the Bela Beli Kulon Progo movement and what kind 

of regional branding the Kulon Progo Regency Government wants to build through 

the Bela Beli Kulon Progo movement. 

 The results of this study showed that instrumental communication in the 

Bela Beli Kulon Progo program was conducted to change attitudes and change the 

behavior of the Kulon Progo community to better appreciate and buy local Kulon 

Progo products. Factors that affect the successful communication of the Bela Beli 

Kulon Progo program there are three things, namely the source factor, the message 

factor and the communicant factor. Through the Bela Beli Kulon Progo program, 

it also builds regional branding as an independent area where Kulon Progo prefers 

to produce and buy it itself. Regional branding was also influential on reducing 

poverty in Kulon Progo where in 2012 there were still 23.32% of the poor 

population until in 2019 it fell by 17.39%. 

 

Keywords: Komunikasi Instrumental, Regional Branding, Bela Beli Kulon Progo


